BAB V
TRANSFORMASI EKONOMI BERKELANJUTAN

Studi tentang proses pendampingan dalam usaha kerajinan rajut Kelompok
Majelis Taklim Hayatul Ikhlas dibahas secara menyeluruh pada Bab V ini.
Penelitian ini berfokus pada bagaimana melakukan pendampingan usaha kerajinan
rajut kelompok Majelis Taklim Hayatul Ikhlas terhadap pentingnya pemanfaatan
potensi merajut menjadi produk UMKM. Dalam diskusi ini, dibahas bagaimana
pelatinan dapat mengubah anggota Kelompok Majelis Taklim dari yang tidak
memiliki keterampilan atau pengetahuan tentang pemasaran produk rajut menjadi
orang yang mampu memasarkan produk menjadi bernilai guna.

Transformasi merupakan proses perubahan atau pergeseran dari suatu kondisi
ke kondisi lainnya. Menurut Jhon P. Kotter (1996) dalam bukunya Leading
Change, transformasi dijelaskan sebagai serangkaian langkah strategis yang
bertujuan untuk menghasilkan perubahan besar dalam suatu organisasi atau
kelompok. Perubahan ini mencakup pola kerja serta cara organisasi beradaptasi
dengan lingkungan eksternal (Kotter, 1996)

Transformasi dalam proses pendampingan mengacu pada perubahan yang
terencana dan disengaja guna meningkatkan kapasitas individu, kelompok, atau
komunitas dalam hal keterampilan, wawasan, tingkat kehidupan, maupun pola
pikir. Tujuan dari perubahan ini adalah untuk mendorong kemandirian,
pemberdayaan, serta menciptakan dampak positif yang berkelanjutan. Proses
transformasi ini biasanya membutuhkan pendampingan yang mendalam,
melibatkan partisipasi aktif, serta berlandaskan pada potensi yang ada di
lingkungan setempat (Kabeer, 1999).

Ekonomi adalah ilmu yang mempelajari bagaimana individu, kelompok, dan
masyarakat mengelola sumber daya yang terbatas untuk memenuhi kebutuhan dan
keinginan mereka. llmu ini mencakup berbagai aspek, seperti produksi, distribusi,
dan konsumsi barang serta jasa. Dalam praktiknya, ekonomi juga berkaitan
dengan pengambilan keputusan, baik di tingkat individu, perusahaan, maupun
pemerintah, guna mencapai efisiensi dan kesejahteraan yang optimal. Selain itu,

ekonomi dapat dibagi menjadi beberapa cabang, seperti ekonomi makro yang
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berfokus pada keseluruhan sistem ekonomi, dan ekonomi mikro yang
menganalisis perilaku individu atau perusahaan dalam pasar tertentu.

Transformasi  Ekonomi  Berkelanjutan ~ merupakan  konsep  yang
menggambarkan bagaimana kelompok Majelis Taklim Hayatul Ikhlas mengelola
sumber daya manusia, seperti mengelola usaha kerajinan rajut menjadi produk
UMKM. Perubahan ini dicapai melalui pendekatan yang berpusat pada partisipasi,
pengetahuan lokal, dan keberlanjutan. Dalam situasi ini, ketiga komponen bekerja
sama untuk membuat sistem yang harmonis antara manusia, sumber daya lokal,
dan ekonomi.

Hasil pendampingan intensif menunjukkan peningkatan pengetahuan dan
keterampilan anggota kelompok Majelis Taklim. Mereka tidak hanya mempelajari
konsep dasar pengelolaan usaha kerajinan rajut, tetapi juga mampu menerapkan
secara langsung di lapangan dengan memanfaatkan alat produksi dan bahan baku
yang tersedia di komunitas mereka.

Selain itu, diskusi ini membahas bagaimana pendampingan mempengaruhi
perubahan yang terjadi, terutama dalam hal meningkatkan kesadaran angora
tentang pentingnya pengelolaan sumber daya lokal yang berkelanjutan.
Keberhasilan dalam pengembangan kapasitas anggota bergantung pada partisipasi
aktif mereka dalam proses pendampingan, tidak hanya dari segi teknis, tetapi juga
dengan memanfaatkan pengetahuan lokal dan pengalaman yang telah dimiliki
sebelumnya, yang meningkatkan proses pembelajaran untuk menemukan
pengetahuan baru.

Sistem keberlanjutan menjadi poin penting dalam diskusi ini, di mana
keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh tidak hanya memberikan manfaat
jangka pendek, tetapi juga diteruskan dan dikembangkan untuk keberlanjutan
kelompok di masa mendatang. Dengan keterampilan baru ini, anggota kelompok
Majelis Taklim Hayatul Ikhlas memiliki potensi besar untuk terus berinovasi,
menjaga stabilitas usaha, serta meningkatkan kesejehteraan mereka melalui
pemanfaatan usaha kerajinan rajut.

Bab ini akan menguraikan secara detail transformasi yang terjadi, baik dari

segi keterampilan, partisipasi, maupun kesadaran kolektif anggota kelompok
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Majelis Taklim Hayatul Ikhlas, dalam mendukung pembangunan keberlanjutan
melalui praktik pengelolaan usaha kerajinan rajut menjadi produk UMKM
5.1 Partisipasi

Partisipasi merujuk pada keterlibatan aktif individu atau kelompok dalam
proses pengambilan keputusan, pelaksanaan, serta evaluasi suatu kegiatan yang
berdampak pada mereka. Konsep ini dapat diterapkan dalam berbagai bidang,
seperti politik, sosial, pendidikan, dan organisasi. Melalui partisipasi, seseorang
memiliki kesempatan untuk berkontribusi langsung dalam berbagai aktivitas yang
berpengaruh terhadap kehidupannya. Hal ini tidak hanya meningkatkan
keterlibatan mereka, tetapi juga memperkuat rasa memiliki terhadap proses
maupun hasil yang dicapai (Arnstein, 1969; Bishop, P., & Davis, 2002; Breugem,
C. C,, Stewart, K. J., & Kon, 2011; Gaynor, 2016).

Berikut adalah beberapa elemen penting dalam partisipasi:

a. Partisipasi mencakup keikutsertaan aktif dalam berbagai kegiatan seperti
diskusi, perencanaan, dan evaluasi, baik secara langsung maupun tidak
langsung.

b. Partisipasi mendorong adanya komunikasi dua arah antara berbagai pihak
yang terlibat, sehingga menciptakan pemahaman bersama dan solusi yang
lebih inklusif.

c. Melalui partisipasi, individu atau kelompok dapat memberikan masukan
dan pengaruh terhadap keputusan yang dibuat, serta berperan dalam
implementasinya.

d. Partisipasi sering dianggap sebagai sarana untuk memberdayakan
individu, memberikan mereka kendali dan tanggung jawab lebih besar
dalam pengambilan keputusan yang mempengaruhi kehidupan mereka.

Partisipasi merujuk pada keterlibatan aktif individu atau kelompok dalam

proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan kegiatan dalam organisasi. Dalam
konteks teorinya, Likert menganggap partisipasi sebagai komponen penting dari

gaya kepemimpinan yang efektif (Arnstein, 1969; Likert, 1932).
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Berikut adalah beberapa poin utama tentang arti partisipasi menurut
(Likert, 1932).

a. Menekankan pentingnya keterlibatan anggota organisasi (terutama
bawahan) dalam proses pengambilan keputusan. la percaya bahwa
partisipasi meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap
keputusan yang diambil.

b. Sistem manajemen yang mengutamakan partisipasi (terutama dalam
Sistem 4, vyaitu partisipatif keputusan kelompok) cenderung
menghasilkan kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan sistem yang
otoriter. Dengan melibatkan anggota dalam pengambilan keputusan,
organisasi dapat memanfaatkan pengetahuan, pengalaman, dan ide-ide
dari semua anggota.

c. Partisipasi menciptakan rasa kepemilikan di antara anggota organisasi,
yang dapat meningkatkan motivasi dan komitmen terhadap tujuan
bersama. Ketika individu merasa terlibat dalam proses, mereka
cenderung lebih bertanggung jawab atas hasil yang dicapai.

d. Partisipasi sebagai proses kolaboratif di mana manajer dan bawahan
bekerja sama dalam mengambil keputusan. Ini menciptakan hubungan
yang lebih baik antara atasan dan bawahan, serta memperkuat
komunikasi dan kerjasama dalam organisasi.

Dengan demikian, partisipasi menurut Likert bukan hanya tentang
keikutsertaan fisik, tetapi juga tentang keterlibatan emosional dan mental dalam
proses yang mempengaruhi individu dan organisasi secara keseluruhan.
Partisipasi dianggap sebagai elemen kunci untuk mencapai efektivitas organisasi
yang lebih tinggi.

Pendampingan ini dilakukan melalui serangkaian Focus Group
Discussion (FGD) yang terdiri dari 6 kali pertemuan. Dalam setiap sesi FGD,
partisipasi aktif para peserta menjadi faktor utama yang mendukung
keberhasilan proses pendampingan. Partisipasi aktif ini menjadi kunci penting

dalam mencapai tujuan yang diharapkan dari pendampingan tersebut.
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Dalem proses pendampingan yang dilakukan kepada Kelompok Majelis
Taklim Hayatul Ikhlas, partisipasi anggotanya selama enam kali FGD senantiasa
stabil. Pada tiap pertemuan, sembilan belas anggota yang sama hadir serempak
dan ikut aktif dalam obrolan, menyampaikan pendapat, serta memberi masukan.
Kesinambungan ini menunjukkan bahwa kelompok itu memiliki dinamika
keikutsertaan yang kokoh, dimana setiap anggota merasa nyaman untuk terus
bersumbangsih.

Fenomena stabilisasi keikutsertaan ini dapat dijelaskan lewat teori Rensis
Likert. Sesuai Likert, keikutsertaan dalam suatu kelompok akan tetap stabil
apabila kebutuhan anggotanya terpenuhi dan mereka merasa dilibatkan secara
aktif dalam pengambilan keputusan. Dalam konteks pendampingan Kelompok
Majelis Taklim Hayatul Ikhlas ini, setiap anggota mempunyai ruang yang sama
untuk berbicara dan didengar. Mereka merasa bahwa pendapat mereka penting
dan dihargai, yang mendorong rasa memiliki dan komitmen terhadap kelompok.

Likert menekankan bahwa bila individu merasa dihargai dalam suatu
organisasi, mereka cenderung terlibat secara aktif dan konsisten. Dalam hal ini,
kelompok Majelis Taklim Hayatul Ikhlas berhasil menciptakan lingkungan yang
mendukung keterlibatan aktif. Selain itu, hubungan antar anggota yang penuh
kepercayaan dan saling mendukung juga menjadi faktor penting yang membuat
mereka tetap termotivasi untuk berpartisipasi. Mereka tidak saja hadir dalam
pertemuan, tetapi juga berperan aktif karena adanya rasa saling menghargai dan
saling percaya.

Selain itu, teori yang diajukan oleh Likert menjelaskan bahwa motivasi
anggota untuk terlibat secara stabil juga berkaitan dengan manfaat yang mereka
dapatkan. Dalam  kelompok Majelis Taklim ini, para anggota mungkin
merasakan manfaat yang jelas dari setiap diskusi, seperti peningkatan
pengetahuan atau keterampilan usaha kerajinan rajut yang relevan dengan
aktivitas mereka. Ketika mereka menyaksikan bahwa waktu dan upaya yang
dikeluarkan dalam FGD membawa dampak positif, baik secara pribadi maupun

kelompok, mereka akan lebih terdorong untuk terus terlibat secara aktif,
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Secara keseluruhan, teori yang diajukan oleh Likert menjelaskan bahwa
stabilitas partisipasi dalam proses pendampingan kelompok Majelis Taklim
Hayatul Ikhlas disebabkan oleh kombinasi dari penghargaan terhadap kontribusi
anggota, proses pengambilan keputusan yang inklusif, hubungan positif antar
anggota, serta manfaat yang dirasakan langsung oleh mereka. Lingkungan yang
terbuka, inklusif, dan berorientasi pada kepentingan bersama ini menciptakan
kondisi yang ideal bagi keterlibatan yang stabil dan berkelanjutan.

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa, dengan menciptakan partisipasi
yang konsisten, kelompok Majelis Taklim Hayatul Ikhlas berhasil menjaga
keberlangsungan kegiatan mereka dalam jangka panjang. Partisipasi yang aktif
dan berkelanjutan dari seluruh anggota kelompok membantu memastikan bahwa
setiap kegiatan yang dilakukan tidak hanya berjalan sekali saja, tetapi dapat terus
dilaksanakan dan berkembang. Hal ini juga mengurangi risiko terjadinya
kelelahan kolektif, di mana anggota kelompok tidak merasa terbebani atau
kelelahan dengan beban kerja yang tidak merata. Dengan partisipasi yang merata
dan berkelanjutan, setiap anggota merasa terlibat dan bertanggung jawab, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan semangat dan motivasi untuk terus
berkontribusi dalam kegiatan kelompok.

Selain itu, partisipasi yang konsisten juga memperkuat rasa tanggung
jawab bersama di dalam kelompok. Ketika setiap anggota merasa bahwa mereka
memiliki peran penting dalam keberhasilan kelompok, maka rasa tanggung
jawab mereka terhadap tujuan dan keberlangsungan kegiatan semakin
meningkat. Ini membantu menciptakan dinamika kelompok yang solid, di mana
setiap anggota saling mendukung dan bekerja sama untuk mencapai tujuan
bersama. Sehingga, selain menjaga keberlangsungan kegiatan, partisipasi yang
konsisten juga memperkuat rasa kebersamaan dan komitmen untuk mencapai

tujuan jangka panjang kelompok.
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5.2 Keberlanjutan

Keberlanjutan adalah konsep yang mengacu pada kemampuan untuk
memenuhi kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi
mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri. Ini mencakup
pengelolaan sumber daya alam, ekonomi, dan sosial secara berimbang dan
bertanggung jawab, sehingga tercipta keseimbangan antara pembangunan
ekonomi, pelestarian lingkungan, dan kesejahteraan sosial (Wilson, 2001).

Keberlanjutan menuntut praktik yang tidak hanya berfokus pada
keuntungan ekonomi jangka pendek, tetapi juga mempertimbangkan dampak
jangka panjang terhadap lingkungan dan masyarakat. Dalam berbagai konteks,
keberlanjutan sering mencakup prinsip-prinsip seperti pengurangan limbah,
penggunaan energi terbarukan, konservasi sumber daya alam, serta penciptaan
sistem sosial yang adil dan inklusif .(Sartika, 2024).

Keberlanjutan menurut John Elkington dikenal dengan konsep Triple
Bottom Line (TBL), yang pertama kali diperkenalkan dalam bukunya Cannibals
with Forks: The Triple Bottom Line of 21st Century Business (1997). TBL
merupakan kerangka kerja yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja suatu
organisasi atau proyek dari tiga aspek utama: Profit (keuntungan ekonomi),
People (kesejahteraan sosial), dan Planet (keberlanjutan lingkungan)
(Elkington, 1997). Elkington menekankan bahwa keberlanjutan harus
melibatkan keseimbangan antara ketiga aspek ini, yang saling mendukung untuk
mencapai keberlanjutan jangka panjang.

a. Profit (Keuntungan Ekonomi): Profit dalam TBL tidak hanya mengacu pada
keuntungan finansial langsung, tetapi juga bagaimana kegiatan bisnis atau
proyek dapat menciptakan nilai ekonomi secara berkelanjutan. Elkington
menekankan bahwa keberlanjutan ekonomi harus diperoleh tanpa
mengorbankan aspek sosial atau lingkungan. Dalam konteks bisnis, ini
berarti perusahaan perlu menciptakan keuntungan, tetapi juga bertanggung
jawab terhadap dampaknya terhadap masyarakat dan lingkungan.

b. People (Kesejahteraan Sosial): People mengacu pada dampak sosial dari

sebuah organisasi atau proyek terhadap masyarakat yang lebih luas.
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Elkington menekankan bahwa kesejahteraan sosial harus menjadi bagian
integral dari praktik keberlanjutan. Ini bisa mencakup praktik-praktik yang
adil ternadap karyawan, berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat lokal,
serta memastikan tidak ada pihak yang dirugikan akibat aktivitas organisasi.
Dengan kata lain, keberlanjutan sosial melibatkan penguatan hubungan
sosial dan menciptakan kesejahteraan bersama.

Menurut Elkington, sebuah organisasi yang berkelanjutan harus mampu
menciptakan keseimbangan antara keuntungan ekonomi dan kesejahteraan
sosial. Hanya dengan menggabungkan kedua aspek ini, keberlanjutan sejati bisa
tercapai. Teori ini mengubah pandangan tradisional yang hanya berfokus pada
keuntungan ekonomi menjadi pandangan yang lebih holistik, di mana
kesuksesan suatu organisasi atau proyek dilihat dari dampak positifnya terhadap
masyarakat.

Dalam pendampingan yang dilakukan pada kelompok Majelis Taklim
Hayatul Ikhlas terkait pengelolaan usaha kerajinan rajut menjadi produk
UMKM, keberlanjutan merupakan aspek yang sangat penting untuk menjaga
agar pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh dapat terus berlanjut
dan berkembang. Setelah proses sosialisasi dan pelatihan awal, terlihat bahwa
kelompok ini telah aktif berpartisipasi dan mulai memahami pentingnya
mengelola kerajinan rajut menjadi produk yang berguna. Namun, agar inisiatif
ini dapat bertahan dalam jangka panjang, perlu diterapkan strategi-strategi
keberlanjutan yang tidak hanya menjaga praktik yang sudah ada, tetapi juga
mendorong pertumbuhan dan inovasi lebih lanjut.

Teori yang relevan untuk menjelaskan keberlanjutan ini adalah teori
keberlanjutan (sustainable development) menurut (Elkington, 1997), yang
mengemukakan konsep triple bottom line. Dalam konteks ini, keberlanjutan
harus memastikan bahwa inisiatif pengolahan usaha kerajinan rajut menjadi
produk UMKM yang dimulai oleh kelompok Majelis Taklim Hayatul Ikhlas ini
mendukung dua aspek tersebut yaitu: keberlanjutan sosial dan keberlanjutan

ekonomi.
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a. KeberlanjutanSosial

Elkington, dalam teori triple bottom line, juga menekankan pentingnya
kesejahteraan sosial sebagai bagian dari keberlanjutan. Di kelompok Majelis
Taklim Hayatul Ikhlas, kebersamaan menjadi faktor kunci keberhasilan
pelatihan usaha kerajinan rajut. Selama setiap sesi pelatihan, para anggota
terlibat secara aktif, saling bekerja sama, dan berbagi pengetahuan. Proses ini
menciptakan jaringan sosial yang kuat dan memperkuat rasa kebersamaan, yang
menjadi landasan keberlanjutan sosial.

Keberlanjutan sosial ini dapat terus diperkuat melalui kegiatan kelompok
yang lebih terstruktur, seperti pertemuan rutin untuk membahas tantangan dan
inovasi baru, serta berbagi pengalaman dengan kelompok lain. Dengan
meningkatkan interaksi antar anggota, kebersamaan ini dapat menjadi pendorong
utama bagi kelompok Majelis Taklim Hayatul Ikhlas untuk tetap aktif dan
berkembang, sekaligus mengatasi berbagai tantangan yang mungkin muncul di
masa depan.

b. Keberlanjutan Ekonomi

Keberlanjutan ekonomi merupakan salah satu aspek penting dari teori triple
bottom line yang dikemukakan oleh (Elkington, 1997), dan dalam konteks
kelompok Majelis Taklim Hayatul Ikhlas, pengelolaan usaha kerajinan rajut
telah memberikan manfaat yang signifikan dari segi ekonomi. Dengan
kemampuan untuk mengelola usaha kerajinan rajut menjadi produk UMKM,
kelompok Majelis Taklim Hayatul Ikhlas berhasil menciptakan sumber
pendapatan sendiri, yang memiliki dampak positif terhadap biaya produksi dan
keuntungan mereka.

Keberhasilan upaya untuk memproduksi dan memanfaatkan produk rajut telah
meningkatkan hasil penjualan dan memberikan dampak positif yang besar bagi
pendapatan kelompok secara menyeluruh. Dalam jangka panjang, keberlanjutan
ekonomi ini membentuk siklus baik dimana kenaikan produktivitas usaha kerajinan
rajut.berkontribusi terhadap peningkatan taraf hidup anggota kelompok, meskipun

tidak signifikan secara langsung.
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Dapat disimpulkan bahwa keberlanjutan kelompok Majelis Taklim Hayatul
Ikhlas dalam mengelola usaha kerajinan rajut dapat dianalisis melalui dua perspektif
triple bottom line teori keberlanjutan John Elkington. Keberlanjutan mencakup
dimensi sosial dan ekonomi. Kelompok Majelis Taklim Hayatul Ikhlas berhasil
menciptakan produk rajut menjadi produk bernilai, mendukung keberlanjutan sosial
lewat kerja sama antar anggota, serta berpotensi membangun keberlanjutan ekonomi
dengan menciptakan peluang bisnis. Keberhasilan setiap dimensi mendongkrak
anggota terus melanjutkan dan memperluas upaya, memastikan aktivitas tidak hanya
berlanjut tapi terus berkembang dengan manfaat nyata bagi kesejahteraan bersama.

Dengan mempertahankan semangat bersama, meningkatkan kapasitas dan
keterampilan, serta mengembangkan strategi ekonomi berkelanjutan, kelompok dapat
memastikan inisiatif terus berkembang, memberikan manfaat luas bagi masyarakat dan
perekonomian. Keberlanjutan bukan hanya melestarikan yang ada, tetapi juga

menciptakan nilai tambah baru ke masa depan yang berkelanjutan.



BAB VI
PENUTUP

Bab ini menyajikan rangkuman dari temuan-temuan utama yang
diperoleh sepanjang proses penelitian, serta implikasi yang dapat ditarik dari
hasil studi ini terhadap praktik pendampingan dan pengelolaan usaha
kerajinan rajut kelompok Majelis Taklim Hayatul Ikhlas. Dalam bagian ini,
peneliti memberikan kesimpulan yang komprehensif mengenai bagaimana
proses pendampingan melalui usaha kerajinan rajut berhasil membangun
kapasitas dan keberlanjutan kelompok. Selain itu, implikasi penelitian ini
membahas konteks pengembangan lebih lanjut di lapangan, baik dari sisi
kebijakan maupun praktik di masa depan. Tidak kalah pentingnya, peneliti
juga membahas keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, yang mungkin
mempengaruhi generalisasi hasil, serta potensi untuk pengembangan
penelitian lebih lanjut guna memberikan wawasan yang lebih mendalam.
Dengan demikian, bab ini tidak hanya menyimpulkan hasil penelitian, tetapi
juga memberikan perspektif untuk pemahaman yang lebih luas mengenai
pengelolaan kelompok pengrajin berkelanjutan, terutama yang berbasis pada
kolaborasi dan pemberdayaan.
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan = kegiatan pendampingan dan temuan penelitian,
pendampingan untuk meningkatkan produktivitas usaha kerajinan rajut
kelompok Majelis Taklim dilakukan dengan cara membangun kapasitas
kelompok Majelis Taklim Hayatul Ikhlas terhadap pentingnya pemanfaatan
potensi merajut menjadi produk UMKM. Temuan studi ini melibatkan
anggota kelompok Majelis Taklim, peneliti, dan pemangku kepentingan
dalam proses pendampingan. Proses tersebut dimulai dengan peletakkan
dasar, yaitu mengidentifikasi peta stakeholder beserta perannya,
mengklarifikasi asumsi penelitian, memperjelas konteks situasi, dan
menetapkan tujuan penelitian. Selanjutnya, perencanaan penelitian mencakup
perumusan pertanyaan penelitian, desain metode penelitian, dan penyusunan

metode analisis. Proses pengumpulan dan analisis data melibatkan metode
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seperti wawancara mendalam, dokumentasi, dan Focus Group Discussion
(FGD) dengan pendekatan SOAR. Terakhir, langkah aksi atau rencana aksi
dilakukan dengan  meningkatkan  pengetahuan dan keterampilan,
memanfaatkan semangat belajar dan inovasi, membuat akun media sosial
untuk produk branding, pengurusan administrasi kelompok, mencari
dukungan dari pemerintah dan lembaga non profit, akses yang lebih baik
terhadap pelatihan dan edukasi.

Berdasarkan empat pertanyaan penelitian yang dibahas di BAB 1, hasil
studi menunjukkan bahwa: Pertama, kelompok Majelis Taklim menghadapi
masalah terkait pemasaran, produk branding, dan membangun relasi, yang
memerlukan pendampingan khusus untuk mengatasi isu-isu tersebut. Kedua,
meskipun kelompok Majelis Taklim telah mencoba berbagai strategi untuk
menyelesaikan masalah, hasilnya belum memuaskan. Oleh karena itu,
pendampingan dalam pengelolaan usaha kerajinan rajut dianggap sebagai
solusi yang potensial karena manfaatnya yang banyak dan dapat
meningkatkan keterampilan serta daya saing mereka di pasar lokal maupun
global. Ketiga, kelompok Majelis Taklim belum pernah mengikuti pelatihan
formal terkait pengembangan bisnis, karena kurangnya pengetahuan dalam
hal tersebut. Keempat, kelompok Majelis Taklim juga belum menerapkan
strategi pemasaran digital secara konsisten, sehingga pendampingan dalam
topik ini akan sangat bermanfaat.

6.2 Rekomendasi Penelitian

Rekomendasi penelitian ini bertujuan untuk memberikan arahan bagi
pengembangan lebih lanjut terkait pendampingan usaha kerajinan rajut
kelompok Majelis Taklim Hayatul Ikhlas agar dapat menjadi produk UMKM
yang berdaya saing di Nagari Duku Utara. Berdasarkan hasil penelitian, perlu
adanya strategi yang lebih terstruktur dalam meningkatkan kapasitas
kelompok, baik dari segi keterampilan produksi, manajemen usaha, maupun
pemasaran. Oleh karena itu, disarankan adanya pelatihan lanjutan yang

mencakup inovasi desain produk, penggunaan teknologi digital untuk
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pemasaran, serta penguatan jaringan dengan berbagai pihak, seperti
pemerintah daerah, akademisi, dan komunitas bisnis.

Selain itu, penting untuk mengembangkan model bisnis yang
berkelanjutan dengan memperhatikan aspek efisiensi produksi dan akses
permodalan. Pemerintah daerah diharapkan dapat memberikan dukungan
berupa fasilitasi legalitas usaha, akses pasar yang lebih luas, serta program
bantuan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan pelaku usaha.
Pendampingan yang lebih intensif dan berkelanjutan juga diperlukan agar
kelompok Majelis Taklim Hayatul Ikhlas mampu mandiri dalam mengelola
usaha mereka, meningkatkan kesejahteraan anggota, serta memberikan
kontribusi positif bagi ekonomi lokal di Nagari Duku Utara. Dengan langkah-
langkah ini, diharapkan usaha kerajinan rajut kelompok tersebut dapat
berkembang menjadi UMKM yang tidak hanya bertahan tetapi juga bersaing
di pasar yang lebih luas.

6.3 Implikasi Penelitian

Berdasarkan analisis temuan maka perencanaan dalam meningkatkan
produktivitas usaha kerajinan rajut adalah meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan, memanfaatkan semangat belajar dan inovasi, membuat akun
media sosial untuk produk branding, pengurusan administrasi kelompok,
mencari dukungan dari pemerintah dan lembaga non profit, akses yang lebih
baik terhadap pelatihan dan edukasi.

6.3.1 Pengetahuan dan Keterampilan

Berdasarkan proses yang telah dilakukan, anggota kelompok
Majelis Taklim menyadari pentingnya meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan anggota. Karena kurangnya pengetahuan tentang solusi
pengembangan usaha rajut menjadi tantangan utama yang dihadapi
kelompok Majelis Taklim. Untuk mengatasinya, peningkatan
pengetahuan dan keterampilan anggota melalui pelatihan intensif dan
pendampingan langsung menjadi langkah awal yang penting. Dengan
memanfaatkan teknologi digital sebagai solusi pemasaran dan

pengelolaan usaha, Kelompok Majelis Taklim dapat mengatasi
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permasalahan yang ada. Langkah ini tidak hanya meningkatkan
produktivitas kerajinan rajut, tetapi juga menjaga keberlanjutan usaha
secara berkelanjutan.
6.3.2 Semangat Belajar dan Inovasi

Keberhasilan meningkatan produktivitas usaha kerajinan rajut
bergantung pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan anggota
kelompok Majelis Taklim. Program pendampingan yang melibatkan
anggota secara aktif, terutama dalam mengolah kerajinan rajut, dapat
meningkatkan semangat belajar dan inovasi mereka. Kelompok Majelis
Taklim bersama stakeholder lain juga perlu merumuskan model
pengelolaan usaha berbasis komunitas yang dimulai dengan transfer
informasi, pengembangan model, hingga implementasinya. Pendekatan
ini tidak hanya memperkuat kapasitas anggota kelompok Majelis
Taklim tetapi juga mendukung keberlanjutan usaha kerajinan rajut yang
berdaya saing tinggi, berbasis nilai-nilai lokal yang inovatif dan
berkelanjutan.
6.3.3 Akun Media Sosial Usaha Kerajinan Rajut

Media sosial menjadi alat untuk meningkatkan daya tarik
produk rajut seperti promosi produk yang lebih luas dan menjangkau
berbagai kalangan, menyajikan konten visual yang menarik, berbagi
Kisah proses pembuatan produk, dan sarana pemasaran. Selain itu,
media sosial memberikan kesempatan untuk bekerjasama dengan
influencer sekaligus memperluas jangkauan pasar

Sesuai dengan local knowladge dari anggota komunitas media
sosial berfungsi sebagai ruang interaksi dengan pelanggan, mengelola
ulasan, dan memantau tren pemasaran digital juga menjadi langkah
penting. Dengan strategi yang terencana dan dukungan komunitas,
penggunaan media sosial dapat mendorong pertumbuhan usaha yang
berkelanjutan dan memberikan dampak positif bagi komunitas lokal.
Pemanfaatan media sosial yang optimal membantu memperluas pasar,

meningkatkan penjualan, dan memperkuat identitas lokal produk rajut.



115

6.3.4 Administrasi Kelompok

Pengelolaan administrasi kelompok usaha kerajinan rajut pada
kelompok Majelis Taklim merupakan salah satu aspek penting dalam
mendukung keberlanjutan dan pengembangan usaha. Administrasi yang
terstruktur mencakup pencatatan anggota, pengelolaan keuangan,
pendataan hasil produksi, hingga dokumentasi kegiatan kelompok
secara berkala. Dengan pengelolaan administrasi yang baik, kelompok
dapat memastikan transparansi, meningkatkan efisiensi operasional,
serta mempermudah koordinasi antaranggota dan stakeholder lainnya.
Selain itu, administrasi yang rapi juga menjadi landasan penting untuk
memperoleh dukungan, baik berupa pendanaan maupun pelatihan dari
pihak eksternal, sehingga kelompok dapat terus berkembang dan
meningkatkan daya saing usaha kerajinan rajut mereka di pasar.
6.3.5 Dukungan dari Pemerintah dan Lembaga Non-Profit

Dukungan dari pemerintah dan lembaga non-profit merupakan
elemen penting dalam meningkatkan produktivitas usaha kerajinan rajut
kelompok Majelis Taklim. Bantuan berupa pelatihan, pendanaan, akses
teknologi, dan fasilitas pendukung dapat mendorong optimalisasi hasil
produksi secara efektif dan berdaya saing tinggi. Kelompok Majelis
Taklim dapat memanfaatkan program-program yang difokuskan pada
pengembangan kapasitas usaha dan berkelanjutan. Selain itu, pihak
Kenagarian Duku Utara memberikan dukungan penuh terhadap
pendampingan kelompok Majelis Taklim, serta Dinas Koperasi dan
UMKM menjadi mitra kerja dalam pendampingan ini, dengan
memberikan pengetahuan baru terkait manajemen usaha, cara
mengembangkan strategi pemasaran, dan cara mengelola keuangan
usaha, sehingga memperkuat upaya kelompok Majelis Taklim dalam

penerapan praktik usaha kerajinan rajut berkelanjutan.
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6.3.6 Akses Pelatihan Dan Edukasi

Akses yang lebih luas terhadap pelatihan dan edukasi akan
memberdayakan anggota kelompok Majelis Taklim untuk menghadapi
tantangan usaha kerajinan rajut, memperkuat keterampilan teknis, dan
memperluas pengetahuan mereka tentang pengembangan usaha
kerajinan rajut. Dengan kolaborasi, inovasi, dan pemanfaatan sumber
daya lokal dan teknologi modern, kelompok Majelis Taklim dapat
mencapai kemandirian dalam produksi kerajinan rajut sekaligus
mendukung keberlanjutan usaha yang kreatif dan berdaya saing. Dalam
pelatihan ini kelompok Majelis Taklim melakukan beberapa langkah
aksi seperti: Sosialisasi, praktik desain produk, praktik produksi
kerajinan rajut, dan pengaplikasian strategi pemasaran digital terhadap
produk hasil kerajinan.

6.4 Keterbatasan Studi

Studi ini telah berhasil mencapai tahap awal yang signifikan dalam
membangun kapasitas kelompok, terutama dalam peningkatan pengetahuan
dan keterampilan anggota mengenai manfaat dan pengelolaan usaha rajut
untuk mendukung produktivitas kerajinan rajut, namun penting untuk dicatat
bahwa penelitian ini masih terbatas pada tahap awal pendampingan.

Adapun keterbatasan pada penelitian ini adalah pengelolaan potensi
usaha rajut di masyarakat. Proses ini memberikan dasar yang kuat bagi
anggota kelompok Majelis Taklim untuk memahami bagaimana kerajinan
rajut dapat dimanfaatkan sebagai produk bernilai guna, tetapi belum
menyentuh pada tahap pengembangan lebih lanjut dari produk kerajinan rajut
itu sendiri. Oleh karena itu, sebagai langkah lanjutan dalam rangka
pemberdayaan yang lebih mendalam, disarankan agar penelitian berikutnya
difokuskan pada pengembangan produk rajut menjadi produk-produk inovatif
lainnya, seperti tas modern, pakaian rajut, aksesoris dekoratif, dan berbagai
produk fungsional dan artistik lainnya. Pengembangan produk ini tidak hanya

akan memperluas manfaat kerajinan rajut, tetapi juga membuka peluang
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ekonomi baru bagi anggota kelompok Majelis Taklim, menciptakan nilai
tambah yang berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan kelompok.

Dengan demikian, meskipun penelitian ini telah mencapai titik penting
dalam proses membangun kapasitas anggota kelompok Majelis Taklim,
penelitian lanjutan dapat melanjutkan fokus ini menuju tahap penguatan, yang
akan berkontribusi pada keberlanjutan kegiatan kelompok secara keseluruhan.
Penelitian lanjutan diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih besar
dalam mengembangkan potensi kelompok Majelis Taklim Hayatul Ikhlas
melalui diversifikasi produk berbasis kerajinan tangan lokal, yang tidak hanya
berdampak positif bagi lingkungan dan budaya lokal, tetapi juga membuka
peluang ekonomi yang lebih luas bagi masyarakat lokal.
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